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Pendampingan dalam Pemanfaatan Taman Baca Sekolah
Untuk Meningkatkan Literasi Siswa di SDK Bejo
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran taman baca sekolah dalam meningkatkan literasi siswa di
SDK BEJO. Melalui pendekatan kualitatif, studi ini melibatkan observasi, wawancara, dan diskusi kelompok terarah
dengan siswa, guru, serta pengelola taman baca. Hasil penelitian menunjukkan bahwa taman baca sekolah tidak hanya
berfungsi sebagai ruang penyimpanan buku, tetapi juga sebagai pusat kegiatan literasi yang melibatkan berbagai
kegiatan, seperti pembacaan bersama, diskusi buku, dan kegiatan kreatif lainnya. Strategi pendampingan yang
dilakukan oleh guru dan pengelola taman baca terbukti efektif dalam mendorong minat baca siswa, meningkatkan
kemampuan pemahaman membaca, serta menciptakan budaya literasi yang positif. Dengan demikian, taman baca
sekolah di SDK BEJO dapat dijadikan sebagai model dalam upaya meningkatkan literasi siswa di sekolah-sekolah dasar
lainnya. Penelitian ini merekomendasikan perlunya pengembangan program pendampingan lebih lanjut serta
kolaborasi dengan pihak terkait untuk mengoptimalkan pemanfaatan taman baca sebagai sarana peningkatan literasi.
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Pendahuluan

Literasi merupakan keterampilan fundamental yang memiliki pengaruh besar
terhadap perkembangan akademik dan sosial siswa. Kemampuan membaca dan menulis
tidak hanya merupakan alat untuk mengakses pengetahuan, tetapi juga sarana untuk
berpartisipasi aktif dalam kehidupan masyarakat. Di era informasi ini, literasi memiliki
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dimensi yang lebih luas, mencakup kemampuan untuk memahami dan menggunakan
informasi dari berbagai sumber dengan bijak.

Dalam konteks pendidikan, sekolah memiliki peran strategis dalam menumbuhkan
budaya literasi di kalangan siswa (Lupi, 2024). Penelitian menunjukkan bahwa
lingkungan sekolah yang mendukung literasi dapat mendorong siswa untuk lebih aktif
membaca dan berinteraksi dengan teks. Seperti yang dikemukakan oleh Suyatno (2017)
dalam jurnal "Pendidikan dan Kebudayaan", kebiasaan membaca yang baik yang
dibentuk sejak dini akan berkontribusi signifikan terhadap prestasi akademik siswa di
masa depan. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Widyastuti (2019)
dalam jurnal "Jurnal Pendidikan Dasar", yang menunjukkan bahwa lingkungan sekolah
yang mendukung literasi dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa (Santos, 2022).

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Anwar (2020) dalam jurnal "Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan" menunjukkan bahwa pengembangan literasi dapat
dilakukan melalui berbagai strategi, termasuk pengembangan taman baca sekolah. Taman
baca tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan buku, tetapi juga berfungsi
sebagai pusat kegiatan literasi yang mampu menciptakan pengalaman belajar yang
menyenangkan bagi siswa. Seperti yang dikemukakan oleh Sari (2018) dalam jurnal
"Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan", taman baca sekolah dapat berperan penting dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran literasi melalui berbagai
kegiatan interaktif yang melibatkan siswa (Li, 2023). Penelitian Hasanbasri (2019) dalam
jurnal “Jurnal Ilmu Pendidikan” menyoroti pentingnya literasi di era digital, menekankan
perlunya siswa mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan pemecahan masalah
untuk menavigasi banyaknya informasi yang tersedia. Penelitian Riyanto (2019) dalam
jurnal “Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra” menyoroti pentingnya keterampilan literasi
di era digital, menekankan perlunya siswa mengembangkan pemikiran kritis dan
keterampilan pemecahan masalah untuk menavigasi banyaknya tantangan. informasi
yang tersedia.

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam
mengenai kontribusi taman baca sekolah di SDK BEJO dalam mendorong perkembangan
literasi siswa. Penelitian ini akan melakukan observasi, wawancara, dan diskusi kelompok
terarah dengan siswa, guru, serta pengelola taman baca untuk mendapatkan gambaran
yang komprehensif mengenai kegiatan yang berlangsung di taman baca serta dampaknya
terhadap kemampuan literasi siswa (Tran, 2021).

Di Sekolah Dasar Katolik BEJO, keberadaan taman baca sekolah menjadi salah satu
upaya penting untuk mengembangkan budaya literasi di kalangan siswa. Taman baca di
sekolah ini berfungsi sebagai ruang yang tidak hanya menyediakan berbagai macam buku,
tetapi juga mengadakan kegiatan yang melibatkan siswa secara aktif. Strategi
pendampingan yang dilakukan oleh guru dan pengelola taman baca berperan besar
dalam menciptakan pengalaman membaca yang menyenangkan dan bermakna bagi siswa
(Lee, 2023). Dengan demikian, keberadaan taman baca sekolah di SDK BEJO tidak hanya
sekadar melengkapi fasilitas pendidikan, tetapi juga berfungsi sebagai alat untuk
meningkatkan literasi secara keseluruhan.
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Melihat peran penting taman baca dalam meningkatkan literasi siswa, penelitian
ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai kontribusi taman baca sekolah
di SDK BEJO dalam mendorong perkembangan literasi siswa. Penelitian ini akan
melakukan observasi, wawancara, dan diskusi kelompok terarah dengan siswa, guru,
serta pengelola taman baca untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif mengenai
kegiatan yang berlangsung di taman baca serta dampaknya terhadap kemampuan literasi
siswa (Odendaal, 2020). Selain itu, penelitian ini juga akan memberikan rekomendasi
untuk pengembangan program pendampingan yang lebih efektif di masa mendatang,
sehingga taman baca dapat dioptimalkan sebagai sarana peningkatan literasi di sekolah-
sekolah dasar lainnya.

Dalam kondisi ini, permasalahan utama yang ingin diangkat melalui penelitian ini
adalah sejauh mana kegiatan pendampingan pemanfaatan taman baca di SDK Bejo dapat
secara efektif meningkatkan kemampuan literasi siswa. Dengan demikian hipotesis yang
diajukan adalah melalui pendampingan yang tepat, pemanfaatan sumber perpustakaan
sekolah dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa
pada tingkat sekolah dasar (Lam, 2024). Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk
menjembatani kesenjangan tersebut dengan memfokuskan pada kegiatan pendampingan
pemanfaatan taman baca sebagai strategi untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa
di tingkat sekolah dasar. Pemahaman mendalam mengenai efektivitas kegiatan
pendampingan pemanfaatan taman baca dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa
di SD Bejo. Taman Bacaan Sekolah yang bertujuan untuk meningkatkan literasi siswa
melalui dukungan Gerakan Literasi di luar kelas. Dengan memanfaatkan taman baca yang
dibangun di depan perpustakaan, diharapkan kemampuan literasi khususnya literasi
numerasi dapat meningkat pada siswa, khususnya dalam konteks pengelolaan taman
baca sekolah (Kaymaz, 2019).

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
mengeksplorasi peran taman baca sekolah dalam meningkatkan literasi siswa di SDK
BEJO, dengan fokus pada pemahaman terhadap pemanfaatan taman baca sekolah
dalam meningkatkan literasi siswa. Subjek penelitian terdiri dari siswa yang aktif
menggunakan taman baca, guru, dan pengelola taman baca. Data dikumpulkan melalui
observasi langsung terhadap kegiatan di taman baca, wawancara semi-terstruktur dengan
siswa, guru, dan pengelola, serta diskusi kelompok terarah untuk menggali pengalaman
siswa (Yilmaz, 2023). Hasil analisis data menunjukkan bahwa taman baca berfungsi
sebagai pusat kegiatan literasi yang aktif, dengan strategi pendampingan yang efektif
dalam meningkatkan minat baca dan kemampuan pemahaman siswa. Evaluasi
merekomendasikan pengembangan program pendampingan yang lebih terstruktur,
kolaborasi dengan pihak terkait, dan peningkatan fasilitas serta koleksi buku di taman
baca.
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Hasil dan Pembahasan

Setelah melakukan observasi, wawancara, dan diskusi kelompok terarah, peneliti
berhasil mengumpulkan data yang mendalam mengenai aktivitas dan dinamika yang
berlangsung di taman baca SDK BEJO. Data yang diperoleh memberikan wawasan yang
jelas tentang bagaimana taman baca berfungsi sebagai pusat kegiatan literasi yang tidak
hanya menyediakan akses kepada berbagai buku, tetapi juga mengadakan beragam
kegiatan yang melibatkan siswa secara aktif (Davis, 2023). Dengan demikian, penting
untuk membahas hasil temuan penelitian ini secara lebih mendetail, yang mencakup
berbagai aspek kegiatan yang dilakukan di taman baca serta dampaknya terhadap siswa.
Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai hasil dan pembahasan yang diperoleh
dari penelitian ini.

Observasi dilakukan untuk mendapatkan pemahaman langsung mengenai
aktivitas yang berlangsung di taman baca SDK BEJO. Peneliti mengamati berbagai
kegiatan yang dilakukan oleh siswa, guru, dan pengelola taman baca. Beberapa aspek
yang diamati meliputi: Interaksi Sisw juga memperhatikan kondisi fisik taman baca,
termasuk jumlah koleksi buku, kenyamanan ruang baca, dan ketersediaan alat
pendukung lainnya (seperti alat tulis dan media pembelajaran).

Wawancara semi-ters a, Peneliti mencatat bagaimana siswa berinteraksi satu sama
lain selama kegiatan pembacaan bersama dan diskusi buku. Hal ini membantu untuk
memahami dinamika kelompok dan keterlibatan siswa dalam aktivitas literasi. Kegiatan
yang Dilakukan, Observasi mencakup jenis-jenis kegiatan yang dilaksanakan di taman
baca, seperti pembacaan bersama, diskusi, dan kegiatan kreatif. Peneliti mencatat
frekuensi dan jenis kegiatan yang paling diminati oleh siswa. Fasilitas Taman Baca,
Peneliti truktur dilakukan dengan berbagai pihak yang terlibat, yaitu siswa, guru, dan
pengelola taman baca (Zhu, 2021). Tujuan dari wawancara adalah untuk menggali
pengalaman dan pandangan mereka mengenai pemanfaatan taman baca dalam
meningkatkan literasi. Beberapa fokus wawancara meliputi: Pengalaman Siswa, Siswa
diminta untuk menceritakan pengalaman mereka saat menggunakan taman baca, kegiatan
yang mereka ikuti, serta dampak yang dirasakan terhadap kemampuan membaca dan
pemahaman mereka. Pandangan Guru, Guru ditanya tentang peran mereka dalam
mendampingi siswa di taman baca, strategi yang mereka gunakan untuk meningkatkan
minat baca, serta tantangan yang dihadapi dalam melaksanakan kegiatan literasi. Persepsi
Pengelola, Pengelola taman baca memberikan informasi mengenai pengelolaan taman
baca, jenis kegiatan yang diadakan, dan bagaimana mereka berusaha untuk menarik
minat siswa.

Diskusi kelompok terarah dilakukan dengan melibatkan siswa yang aktif
menggunakan taman baca. Dalam sesi ini, peneliti mengajak siswa untuk berdiskusi
tentang pengalaman mereka dan memberikan pendapat mengenai kegiatan yang telah
dilakukan. Beberapa poin penting dalam diskusi ini adalah: Refleksi Pengalaman, Siswa
diminta untuk merefleksikan pengalaman mereka dalam menggunakan taman baca,
termasuk kegiatan yang paling mereka sukai dan alasan di baliknya (Pierart, 2021). Ide
dan Saran, Diskusi ini juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk memberikan ide
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dan saran mengenai kegiatan yang ingin mereka lihat di taman baca ke depan. Hal ini
membantu peneliti memahami kebutuhan dan keinginan siswa dalam konteks literasi.
Keterlibatan dan Motivasi, Siswa diajak untuk mendiskusikan bagaimana kegiatan di
taman baca memotivasi mereka untuk membaca lebih banyak dan bagaimana mereka
merasa terlibat dalam proses pembelajaran (Rocha-Bravo, 2024).

Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan diskusi
kelompok terarah, penelitian ini menemukan bahwa taman baca di SDK BEJO berfungsi
sebagai pusat kegiatan literasi yang dinamis dan multifungsi. Taman baca tidak hanya
menyediakan akses kepada berbagai buku, tetapi juga mengadakan beragam kegiatan
yang melibatkan siswa secara aktif. Hal ini menciptakan lingkungan yang mendukung
pengembangan minat baca dan keterampilan literasi siswa. Berikut adalah beberapa aspek
yang lebih mendalam mengenai kegiatan dan dampak taman baca terhadap siswa.

Pembacaan Bersama

Kegiatan pembacaan bersama di taman baca SDK BE]JO diadakan secara rutin dan
menjadi salah satu daya tarik utama bagi siswa. Dalam sesi ini, siswa berkumpul untuk
membaca buku secara kolektif, yang tidak hanya meningkatkan minat baca, tetapi juga
menciptakan suasana kebersamaan yang hangat dan akrab. Kegiatan ini dirancang untuk
menjadi momen interaktif di mana siswa dapat terlibat secara langsung dengan teks yang
dibaca, sekaligus dengan teman-teman mereka. Melalui kegiatan pembacaan bersama,
siswa tidak hanya berfokus pada konten buku, tetapi juga belajar untuk saling
mendengarkan dan menghargai pendapat satu sama lain. Proses ini sangat penting dalam
pengembangan keterampilan sosial dan emosional mereka. Peneliti mencatat bahwa
interaksi sosial yang terjadi selama pembacaan bersama memberikan kesempatan bagi
siswa untuk berbagi pengalaman pribadi dan pemahaman mereka tentang isi buku.
Dengan berbagi pandangan, siswa dapat melihat perspektif yang berbeda, yang pada
gilirannya memperkaya pengalaman membaca mereka.

Gambar 1.1 Kegiatan membaca bersama di taman

Kegiatan ini juga mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi.
Ketika mereka merasa nyaman untuk berbicara dan mengemukakan pendapat, mereka
menjadi lebih percaya diri dalam berkomunikasi. Hal ini penting karena kemampuan
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komunikasi yang baik akan mendukung mereka dalam berbagai aspek kehidupan, baik
akademis maupun sosial. Siswa belajar untuk menyampaikan ide-ide mereka dengan jelas
dan mendengarkan dengan baik ketika teman-teman mereka berbicara, yang merupakan
keterampilan penting dalam kolaborasi dan kerja tim. Selain itu, pembacaan bersama
memberikan kesempatan bagi guru untuk berperan sebagai fasilitator. Dalam peran ini,
guru dapat mengarahkan diskusi, memberikan pertanyaan yang memicu pemikiran kritis,
dan membantu siswa untuk menggali lebih dalam tentang tema dan pesan moral yang
terkandung dalam buku. Dengan bimbingan guru, siswa dapat belajar untuk menganalisis
teks secara lebih mendalam, mengenali elemen-elemen sastra, dan memahami konteks
yang lebih luas dari cerita yang dibaca.

Kegiatan ini juga berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan kemampuan literasi
siswa. Dengan membaca bersama, siswa terpapar pada berbagai jenis teks dan gaya
penulisan. Mereka belajar untuk mengenali kosakata baru dan struktur kalimat yang
berbeda, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kemampuan membaca dan menulis
mereka. Peneliti menemukan bahwa siswa yang aktif terlibat dalam pembacaan bersama
menunjukkan peningkatan dalam kemampuan membaca mereka, serta lebih termotivasi
untuk membaca di luar sesi pembacaan bersama.

Diskusi Buku

Diskusi buku merupakan kegiatan yang sangat berharga dalam konteks
pengembangan literasi siswa, di mana mereka diajak untuk merenungkan dan
mendiskusikan buku yang telah mereka baca. Kegiatan ini tidak hanya sekadar berbagi
pendapat, tetapi juga merupakan proses refleksi yang mendalam yang memungkinkan
siswa untuk menyelami makna dan nuansa dari teks yang mereka baca. Dalam diskusi ini,
guru atau pengelola taman baca berperan sebagai fasilitator yang mendorong siswa untuk
berpikir kritis dan kreatif, menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pertukaran ide
dan pemikiran. Dalam pelaksanaan diskusi buku, peneliti menemukan bahwa kegiatan ini
tidak hanya membantu siswa dalam memahami konteks dan pesan moral dari bacaan,
tetapi juga berkontribusi signifikan terhadap pengembangan kemampuan analisis dan
pemecahan masalah mereka. Siswa didorong untuk mengemukakan pendapat mereka
secara terbuka, membandingkan pandangan dengan teman-teman, dan mendiskusikan
berbagai interpretasi terhadap teks. Proses ini tidak hanya memperkaya pemahaman
mereka terhadap materi, tetapi juga mengajarkan mereka bagaimana cara berargumen
dengan baik dan menghargai pandangan yang berbeda.

Gambar 1.2 kegiatan diskusi di taman baca
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Salah satu aspek penting dari diskusi buku adalah kemampuan siswa untuk
menghubungkan isi bacaan dengan pengalaman pribadi mereka. Ketika siswa berbagi
bagaimana cerita atau karakter dalam buku tersebut relevan dengan kehidupan mereka,
mereka tidak hanya memperkuat pemahaman mereka terhadap teks, tetapi juga
membangun keterampilan empati dan koneksi sosial. Diskusi ini menjadi wadah bagi
siswa untuk mengeksplorasi perasaan dan pandangan mereka, yang pada gilirannya
meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam mengekspresikan diri. Selain itu, diskusi
buku juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar dari satu sama lain. Setiap
siswa membawa perspektif unik yang dapat memperkaya pengalaman diskusi. Ketika
siswa mendengarkan pendapat teman-teman mereka, mereka dapat melihat sudut
pandang yang berbeda, yang dapat membuka cakrawala baru dalam cara mereka
memahami suatu cerita atau tema. Hal ini juga mendorong siswa untuk berpikir lebih
kritis dan mempertimbangkan berbagai sudut pandang sebelum mencapai kesimpulan.

Peran guru atau pengelola taman baca sebagai fasilitator sangat penting dalam
kegiatan ini. Mereka tidak hanya membimbing diskusi, tetapi juga mengajukan
pertanyaan pendorong yang dapat memicu pemikiran lebih dalam. Misalnya, guru dapat
menanyakan tentang motivasi karakter, tema yang lebih luas, atau bagaimana situasi
dalam buku dapat diterapkan dalam kehidupan nyata. Pertanyaan-pertanyaan ini tidak
hanya memperdalam diskusi, tetapi juga membantu siswa untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis yang diperlukan dalam analisis teks. Kegiatan diskusi buku
juga berfungsi sebagai sarana untuk membangun komunitas di antara siswa. Dalam
suasana yang mendukung dan inklusif, siswa merasa lebih nyaman untuk berbagi ide dan
pengalaman mereka. Hal ini menciptakan ikatan sosial yang kuat di antara mereka, yang
penting untuk pengembangan keterampilan sosial dan emosional. Siswa yang merasa
terhubung dengan teman-teman mereka lebih mungkin untuk terlibat dalam kegiatan
literasi lainnya dan mengembangkan minat baca yang lebih besar.

Secara keseluruhan, diskusi buku di taman baca SDK BEJO adalah kegiatan yang
multifungsi dan berdampak. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman literasi
siswa, tetapi juga membangun keterampilan sosial, emosional, dan kognitif yang penting.
Dengan mendorong siswa untuk berpikir kritis, mengekspresikan diri, dan menghargai
pandangan orang lain, diskusi buku berkontribusi pada pengembangan karakter dan
kemampuan akademis siswa secara keseluruhan. Oleh karena itu, kegiatan ini seharusnya
dipertahankan dan terus dikembangkan untuk mendukung pengalaman belajar yang
lebih kaya dan bermakna bagi siswa.

Kegiatan Kreatif

Taman baca di SDK BEJO juga menyelenggarakan berbagai kegiatan kreatif yang
berkaitan dengan buku yang telah dibaca. Kegiatan ini dirancang untuk memberikan
siswa kesempatan untuk mengekspresikan imajinasi dan kreativitas mereka melalui
berbagai bentuk seni, seperti menggambar, menulis cerita, dan pertunjukan drama.
Dengan melibatkan siswa dalam kegiatan kreatif, taman baca tidak hanya berfungsi
sebagai tempat membaca, tetapi juga sebagai ruang untuk eksplorasi dan inovasi.
Kegiatan menggambar, misalnya, memungkinkan siswa untuk menginterpretasikan
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karakter, latar, dan tema dari buku yang mereka baca dalam bentuk visual. Melalui seni
menggambar, siswa dapat mengekspresikan pemahaman mereka terhadap cerita dengan
cara yang unik dan personal. Peneliti mencatat bahwa kegiatan ini tidak hanya
meningkatkan kreativitas siswa, tetapi juga memperkuat pemahaman mereka terhadap
materi yang dibaca. Ketika siswa menggambar, mereka harus merenungkan elemen-
elemen penting dari cerita, yang membantu mereka untuk lebih mendalami isi buku.
Selain menggambar, kegiatan menulis cerita juga menjadi salah satu cara yang
efektif untuk merangsang imajinasi siswa. Dalam kegiatan ini, siswa diajak untuk
membuat cerita mereka sendiri, terinspirasi oleh buku yang telah mereka baca. Proses
menulis ini tidak hanya melatih keterampilan menulis mereka, tetapi juga mendorong
mereka untuk berpikir kritis dan kreatif. Siswa belajar untuk mengembangkan plot,
karakter, dan dialog, yang merupakan keterampilan penting dalam menulis fiksi. Dengan
menulis, siswa dapat menghubungkan bacaan dengan pengalaman pribadi mereka, yang
pada gilirannya memperkaya pemahaman mereka tentang tema dan pesan yang
terkandung dalam buku.Pertunjukan drama juga merupakan kegiatan yang sangat
menarik dan interaktif. Dalam kegiatan ini, siswa diberi kesempatan untuk memerankan
karakter dari buku yang telah mereka baca. Melalui pertunjukan drama, siswa tidak
hanya belajar tentang penghayatan karakter dan alur cerita, tetapi juga mengembangkan
keterampilan komunikasi dan kolaborasi. Kegiatan ini menciptakan suasana belajar yang

Gambar 1.3 Kegiatan membaca di jam istirahat

menyenangkan dan menarik, di mana siswa dapat bekerja sama dalam kelompok, berbagi
ide, dan saling mendukung satu sama lain. Peneliti menemukan bahwa pertunjukan
drama membantu siswa merasa lebih terlibat dengan materi bacaan, karena mereka dapat
merasakan emosi dan konflik yang dialami oleh karakter dalam cerita.

Kegiatan kreatif ini juga memiliki dampak positif terhadap motivasi siswa untuk
terlibat dalam proses pembelajaran. Ketika siswa diberikan ruang untuk mengekspresikan
diri melalui seni, mereka merasa lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan
literasi. Suasana belajar yang menyenangkan dan menarik ini menciptakan lingkungan
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yang mendukung perkembangan minat baca siswa. Siswa yang merasa senang dan
terlibat dalam kegiatan cenderung lebih aktif dalam menjelajahi berbagai jenis buku dan
topik, sehingga meningkatkan keterampilan literasi mereka secara keseluruhan. Lebih
jauh lagi, kegiatan kreatif di taman baca memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar
dari satu sama lain. Ketika siswa mempresentasikan karya mereka, baik itu gambar, cerita,
atau pertunjukan drama, mereka dapat saling memberikan umpan balik dan dukungan.
Hal ini tidak hanya memperkuat rasa percaya diri siswa, tetapi juga menciptakan
komunitas pembelajaran yang positif. Siswa belajar untuk menghargai kreativitas teman-
teman mereka dan memahami bahwa setiap orang memiliki cara unik dalam
mengekspresikan pemikiran dan perasaan mereka. Secara keseluruhan, kegiatan kreatif di
taman baca SDK BEJO memainkan peran penting dalam pengembangan literasi siswa.
Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kreativitas dan pemahaman siswa terhadap
materi yang dibaca, tetapi juga menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
kolaboratif. Dengan menghubungkan bacaan dengan pengalaman pribadi dan ekspresi
kreatif, siswa dapat mengembangkan keterampilan yang akan bermanfaat bagi mereka
tidak hanya dalam konteks akademis, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, penting untuk terus mendukung dan mengembangkan kegiatan kreatif ini
sebagai bagian integral dari program literasi di taman baca.
Keterlibatan dan Motivasi Siswa

Melalui observasi dan diskusi kelompok terarah, peneliti menemukan bahwa
kegiatan di taman baca secara signifikan memotivasi siswa untuk membaca lebih banyak.
Keterlibatan siswa dalam berbagai aktivitas literasi menciptakan rasa memiliki terhadap
taman baca, yang pada gilirannya meningkatkan minat baca mereka. Siswa merasa lebih
terlibat dalam proses pembelajaran, dan banyak dari mereka melaporkan bahwa mereka
lebih bersemangat untuk menjelajahi berbagai jenis buku dan topik. Peneliti juga mencatat
bahwa keberadaan taman baca sebagai ruang yang nyaman dan inspiratif berkontribusi
terhadap peningkatan minat baca siswa.
Tantangan dan Harapan

Meskipun taman baca di SDK BEJO menunjukkan keberhasilan dalam
meningkatkan literasi siswa, peneliti juga mencatat beberapa tantangan yang dihadapi.
Beberapa siswa mengungkapkan bahwa mereka masih merasa kesulitan dalam
memahami beberapa materi bacaan yang lebih kompleks. Guru dan pengelola taman baca
menyadari pentingnya memberikan dukungan tambahan bagi siswa yang membutuhkan
bantuan lebih dalam memahami teks. Selain itu, pengelola taman baca berharap untuk
dapat menambah koleksi buku yang lebih bervariasi dan relevan dengan minat siswa,
serta mengembangkan lebih banyak kegiatan yang dapat menarik perhatian siswa.

Simpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan di taman baca SDK BEJO, dapat disimpulkan
bahwa taman baca berfungsi sebagai pusat kegiatan literasi yang dinamis dan multifungsi.
Melalui berbagai kegiatan seperti pembacaan bersama, diskusi buku, dan kegiatan kreatif,
taman baca berhasil menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan minat
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baca dan keterampilan literasi siswa. Kegiatan-kegiatan ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi yang dibaca, tetapi juga memperkuat keterampilan
sosial, emosional, dan komunikasi mereka. Keterlibatan siswa dalam aktivitas literasi
menciptakan rasa memiliki terhadap taman baca, yang selanjutnya meningkatkan
motivasi mereka untuk membaca lebih banyak dan menjelajahi berbagai jenis buku.

Namun, meskipun taman baca menunjukkan keberhasilan yang signifikan,
terdapat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan. Beberapa siswa masih mengalami
kesulitan dalam memahami materi bacaan yang lebih kompleks, dan perlu adanya
dukungan tambahan untuk membantu mereka. Selain itu, pengelola taman baca juga
perlu terus berinovasi dalam menambah koleksi buku dan mengembangkan kegiatan
yang relevan dengan minat siswa.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, berikut adalah beberapa saran yang dapat
dipertimbangkan untuk meningkatkan efektivitas taman baca SDK BEJO:
Peningkatan Dukungan untuk Siswa: Mengembangkan program pendampingan atau
bimbingan bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi bacaan. Ini
dapat dilakukan melalui sesi tambahan atau kelompok belajar yang dipandu oleh guru
atau pengelola taman baca. Diversifikasi Koleksi Buku: Menambah koleksi buku yang
lebih bervariasi dan relevan dengan minat siswa. Melibatkan siswa dalam proses
pemilihan buku dapat membantu memastikan bahwa koleksi yang ada sesuai dengan
kebutuhan dan preferensi mereka. Pengembangan Kegiatan Literasi: Menciptakan lebih
banyak kegiatan interaktif dan kreatif yang dapat menarik perhatian siswa, seperti
lokakarya menulis, kompetisi menggambar, atau pertunjukan seni yang berhubungan
dengan buku. Kegiatan ini dapat membantu meningkatkan keterlibatan siswa dan
memperkaya pengalaman literasi mereka. Peningkatan Peran Guru dan Pengelola:
Mendorong guru dan pengelola taman baca untuk terus berperan aktif dalam
mendampingi siswa selama kegiatan. Pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru
dapat membantu mereka dalam mengimplementasikan strategi yang lebih efektif dalam
meningkatkan minat dan pemahaman baca siswa. Evaluasi dan Umpan Balik Berkala:
Melakukan evaluasi berkala terhadap kegiatan yang dilakukan di taman baca dengan
melibatkan siswa, guru, dan pengelola. Umpan balik dari semua pihak dapat memberikan
wawasan berharga untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut.

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan taman baca SDK BEJO dapat terus
berkembang sebagai pusat kegiatan literasi yang efektif dan inspiratif bagi siswa, sehingga
dapat mendukung pengembangan keterampilan literasi yang lebih baik di masa depan.
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